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Hak-hak perempuan dalam perkawinan merupakan wagamg tidak asing lagi bagi
kalangan pemikir perempuan. Hal ini nampak ketilnyaknya pemikir perempuan yang
mengembangkan wacana hak perempuan walaupun gdakaskhusus membahas tentang hak
perempuan dalam perkawinan. Tetapi dari berbagaiki@n yang muncul tersebut, terdapat
berbagai macam kelebihan dan kekurangan baik degi shetode maupun teori yang
dikembangkan. Persoalan penting tentang perempuadamdperkawinan pada masyarakat
patriarki adalah terjadinya sublimasi identitas d&sistensi diri perempuan pada laki-laki.
Sublimasi tersebut tidak nampak sebagai bentuknpesan secara nyata. la berada dalam ruang
kesadaran rasionalitas dan psikologis. Ketika daf@sadarannya, perempuan merasa tunduk
pada laki-laki dalam konteks perkawinan, maka dt #a pula persoalan sublimasi rasionalitas
perempuan telah bekerja. ldeology patriarki yandomstruksikan, dilembagakan dan
disosialisasikan lewat institusi-institusi yang liteat sehari-hari dalam kehidupan keluarga,
sekolah, masyarakat, agama, tempat kerja, sampgadeebijakan negara semakin menemukan
kedudukannya dalam perkawinan.

Dalam penelitian ini, ada dua permasalahan yanghdib, yaitu bagaimana pandangan
syekh Nawawi al-Bantani terhadap hak-hak dan kéaagjistri dalam rumah tangga dan faktor-
faktor yang melatar belakangi dan mempengaruhi liesni syekh Nawawi al-Bantani. Tujuan
dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang inag@a hak-hak dan kewajiban istri dalam
rumah tangga sehingga dapat terwujudnya keluargg sakinah mawaddah wa rahmah dan
juga untuk mengetahui latar belakang dan yang meggvahi pemikiran syekh Nawawi tentang
hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga

Dalam mengkaji dan menelaah lebih lanjut tentankyHak istri dalam rumah tangga
peneliti menggunakan metode deskriptif analitistlyanenggambarkan dan menganalisis secara
cermat tentang hak-hak istri dalam rumah tanggauns¢isyekh Nawawi al-Bantani.

Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini, syeklawawi dalam merumuskan
pendapatnya tentang hak dan kewajiban istri di sagngidasarkan pada nash al-Qur'an dan
hadist juga mempertimbangkan kondisi sosial budayampat syekh Nawawi terlihat bias laki-
laki, karena dia hidup pada lingkungan budaya yatafif masih demikian kuat dominasi laki-
laki serta disarankan bagi para istri-istri dapa@mmhami dan menjalankan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan syari'at yang difirmanileh Allah swt, serta bagi para suami-
suami dapat menjadikan terdekontruksinya wacang yaendiskriditkan perempuan, sehingga
menghasilkan wacana baru yang berpihak kepada paemndan sublimasi identitas perempuan
dapat dihentikan.
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